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FADHA'IL AL-QURAN

Ahmad Rafiq

A. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah kitab suci yang berbahasa Arab.
Selain dari yang berbahasa Arab hanya diterima sebagai
terjemah atau penjelasan al-Qur’an yang tingkat kepastian
dan kesuciannya tidak menyamai al-Qur’an yang berbahasa
Arab. Sekalipun Bahasa Arab sudah ada mendahului al-
Qur’an, keberadaan al-Qur’an dengan bahasa Arab telah
mendongkrak bahasa tersebut menjadi mendunia dan
mendapatkan tempat khusus, terutama, di kalangan umat
Islam, tanpa melihat bahasa ibu mereka. Tahun 1998, ketika
seorang saudara saya pulang dari berhaji di Mekkah, para
kerabat, tetangga, dan kenalan beliau datang berkunjung,
berbagi kebahagiaan, mengucap selamat, mendengar cerita
perjalanan, meminta doa dan berkah, dan tentu saja sambil
merasakan  sugnhan makanan-makanan khas “Timur
Tengah” seperti kurma, kacang arab, kismis, dan beberapa
teguk air zamzam. Di saat yang sama, di salah satu tas kecil
yang beliau bawa terlihat scjumlah kantong plastik, kerras,
Potongan majalah dan semisalnya yang bertuliskan huruf-
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huruf Arab. Saya bisa melibat bahwa baram

) : ety
adalah kantong plastik bekas belanja dengan nam, tok(:LhUt
berbahasa dan bertuliskan Arab, potongan brosyy. . Va1,

bJ a b)
atau koran yang semuanya berbahasa Arap, M. _]alah)

. . \.nlaw
«<
, ~ tentang “serpihan-serpihap>» al
pertanyaan saya & Pinan tchﬁbUt

beliau faham kalau itu hanyalah benda sehari-hay; Ter !
dengan tulisan Arab yang diguna'kan, barang tersebyg | i,
dihormati. Sekalipun tulisan-tulisan tersebut bukan]ah Ty
Qur’an, tetapi penghormatan kepada bahasa Arab Sebaal‘.
bahasa al-Qur’an sebanding dengan menghormat; al_Qurian
itu sendiri. Terlepas dari kesepakatan terhadap PfaktiE
tersebut, ia menunjukkan salah satu bentuk PeNetimg,,
pupolar terhadap al-Qur’an.

Kasus di atas secara sederhana menunjuk,,
internalisasi al-Qur’an dalam kehidupan Muslim Kity
akan menemukan beragam praktik semisal dj banyak
tempat di sepanjang dunia Islam. Sekalipun demikian,
proses internalisasi dan penerimaan popular sedemikiag
tidaklah sebatas respons praktis Muslim terhadap al
Qur’an. Respons tersebut tentu saja berhubungan dengan
penyajian al-Qur’an sebagai sebuah Teks Suci yang memuat
keutamaan-keutamaan baik pada dirinya sendiri ataupu
dalam hubungannya dengan teks-teks yang lain. Secard
umum, keutamaan ini didasarkan pada keyakinan terhadap
al-Qur’an sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw. ).-ang
ditinggalkan untuk umatnya sampai akhir zaman. Keyakina
ini melahirkan satu cabang ilmu dalam ilmu-ilmu al-Quran

yakni ilmu #%dz al-Qur’an (kemukjizatan al-Qur’an).’

4 ’ ~ ~ 1 Bakr
' Misalnya, Kitab I'jaz al-Qur’an karya al-Imam al-Qadhi A;u inf
al-Baqilani, lihat hémisy (catatan pinggir) Jaliluddin as-Suyitl, AHIH

‘Uliim al-Qur’an (T.tp: Dar al-Fikr, t.th).
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Dalam hubungan dengan kemukjizatannya, al-
Qur’an juga diyakini menawarkan sejumlah keutamaan
bagi umat manusia, bahkan, tanpa melihat keimanannya.?
Informasi semisal ini, bagi sebagian orang, dikelompokkan
ke dalam tema tersendiri, fadhad’il al-Qur’an,® keutamaan-
keutamaan al-Qur’an. Cabang ilmu ini termasuk salah satu
cabang ilmu yang tua dalam studi al-Qur’an, di antaranya
karya Abt ‘Ubayd al-Qasim ibn Sallim dan Ibn ad-Durays,
sebagai contoh, yang sudah ditulis di paruh pertama abad
ke-2 dan awal abad ke-3 Hijriah. Cabang ilmu inilah yang
sedikit banyak dikutip dan mempengaruhi pandangan dan
respons praktis umat Islam terhadap al-Qur’an baik dalam
karya tertulis lainnya maupun praktik keseharian lainnya

hingga masa kontemporer.

Atas dasar pemikiran di atas, penerimaan popular
terhadap al-Qur’an, yang kadang kita namakan sebagai
bagian dari “al-Qur’an yang hidup” dapat dirunut dasar
teoritisnya pada paparan-paparan keutamaan al-Qur’an,
fadhad’ilal-Qur’dn.Sekalipun demikian,penyajiankeutamaan
al-Qur’an dalam karya-karya tertulis, terutama yang

? Banyak contoh kasus keutamaan al-Qur’an yang juga berlaku
untuk mereka yang tidak meyakininya. Di antaranya adalah kasus masuk
Islamnya ‘Umar ibn al-Khaththib, salah seorang pemuka utama suku
Quraisy yang memusuhi Nabi Muhammad Saw., sesudah mendengar bacaan
al-Quran dari kediaman adik perempuannya yang telah lebih dahulu
masuk Islam. Kasus ini mendasari pandangan bahwa al-Qur’an juga dapat

menyentuh hati non-Muslim.

* Lihat misalnya pada Badruddin Muhammad ibn ‘Abdullah az-
Zarkasyi, al-Burban fi *Ulam al-Qur’dan (Tap: ‘Isa al-Babi al-Halabi, cet.
[, 1972), 1, hlm. 432; Jalaluddin as-Suyathi, al-Itqdn fi *Ulim al-Qur'an.
Melihat pentingnya cabang ilmu ini, as-Suyiithi kemudian menuliskan buku
khusus dalam tema ini, yakni Hama'il az-Zabr fi Fadha’il as-Suwar.
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masa awal, tentu saja dibatasi oleh sumber penulisann

sementara itu penerimaan dan praktik popular al'Q“f’a;;
dipengaruhi dengan sangat kuat oleh konteks d Man,
praktik tersebut berkembang. Dquan memPe“imbangkan
kemungkinan jarak antara teorl dan praktik terseby
penclitian ini menempatkan diri untuk membaca Ulan)
teori-teori keutamaan al-Qur’an dalam karya-karya tertul
yang ada dan melihat hubungannya secara sederhap,
dengan praktik-praktik popular kontemporer melay;
tipologi keutamaan-keutamaan al-Qur'an. Untuk mencap;;
tujuan tersebut penelitian ini secara khusus akan diarahkay
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan: 1) apa makns
dan tipologi keutamaan al-Qur’an?; 2) apa sumber-sumber
informasi dari keutamaan al-Qur’an?; 3) bagaimana

keutamaan al-Qur’an berkembang dalam berbagai literatur
keislaman?.

B. Pengertian Fadha’il al-Qur’an

Kata fadha’il al-Qur’dn adalah frase dalam bahasa
Arab (mudhaf-mudhaf ilaib). Frase ini terdiri dari dua ka
fadha’il dan al-Qur’an. Fadha’il adalah bentuk plural dan
fadbhilah yang seakar namun dibedakan dari xata fadh
Keduanya berasal dari kata dasar yang sama al-fa’u, at
dhad, dan al-lim, yang oleh Hans Wehrs diterjemah ki
dalam bahasa Inggris dengan sejumlah ungkapan: "
surplus, to excel, to surpass, or to be in excess® (lebih ba“‘yﬁk
utama, melampaui yang lain, atau kelebihan). Sekalfpu[.
demikian, dalam hubungannya dengan al-Qurah o

. . . il
" Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, ed.J
Cowan (cet, HI, 1971), him. 717.
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dan fadhilab mengindikasikan makna yang berbeda. Fadhl
adalah bentuk kata benda mashdar (gerund, En.) yang
secara literlek berarti kelebihan, melampaui, melewati.’ Di
dalam terma al-Qur’an, fadhl -yang seringkali diikuti barf
(kata sambung) ‘ald yang bermakna atas atau terhadap—
mengisyaratkan makna keutamaan atau kelebihan sesuatu
dibandingkan dengan sesuatu yang lain. Dalam kasus ini
adalah perbandingan untuk menunjukkan keutamaan atau
kelebihan al-Qur’an dibandingkan dengan yang lain, teks-
teks yng lain, seperti puisi, karya sastra, ataupun gubahan-
gubahan manusia lainnya. Makna ini berhubungan dengan
kemukjizatan al-Qur’an dalam berbagai aspeknya, apakah
itu berhubungan dengan teksnya, seperti baldghah, usliid
dan lain-lain, atau pada kedalaman maknanya, seperti
informasinya tentang masa lalu, sekarang, dan akan datang,
di mana tidak ada teks lain yang mampu menandingin atau
hanya sekedar menyamainya.

Sementara itu, fadhilah adalah kata benda aktif
(ism al-fa’il) yang secara literlek bermakna keutamaan,
kelebihan, keuntungan.® Kata ini berkonotasi keutamaan-
keutamaan al-Qur’an yang memuat sejumlah keutamaan,
kelebihan, keuntungan bagi siapa saya yang mendekatinya.
Yusuf Usman Fadlullah Jibril mengutip definisi an-Nasa’l
tentang fadhilah al-Qur’an yakni: segala informasi dari Nabi
Muhammad Saw. tentang balasan kebajikan di hari Akhir
ats-tsawib al-ukbrawi) untuk belajar dan mengajarkan al-
QUr’an Secara umum atau bagian atau ayat tertentunya.”
Jibril menambahkan definisi ini dengan, “Atau keuntungan
mm 718.

d i()c., cit.
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fachdl ot-Our'Bn

i,

duniawi {al-fawi'id ad-dunyawiyyah)y hag; |, . -
membacanya.”” Singkatnya, fadbl adalah kmtrnnmm;q:,'-z,;
Qur'an dalam hubungannya dengan teksq lain, Settents L
fadbilal: sdalah keutamaan al-Que'an dalam huhunm._
dengan pembacanya. 3

Kata kedoa dalam frase ity adalah al-Que' gy
Schagaimana tersirat dalam definsi Jibril di atas, kats 4.
LQur'an dalam frase tersebut menunjuk kepada makan ym,
al-Qur’an sebagai suci umat
Quran dapat merujuk kepada
whagaimana ia tersusun secara berurutan dari awal sampai
abhyr (alfarihah-an-nasjuz 1-30) atau beberapa bagian
dannya seperti juz, ayat, atay bahkan bagian dari ayar. AL :
Qur'an di sim juga dapar merujuk kepada bunyi bacaan
al-Qur'an ataupun teky tertulisnya baik yang tertulis pada

crpiah ataupun saey mushaf uruh af-

m
Islam. Dengan demikian, 5.

seuct itu secara kesuluruhay

» peneting d.lp.u e
makiis heutamaan ol Qur’an Tipologs ke

twisebut merupuk hopad smakng tormga) o
iaboiie tunsomnal Makna bl dan
al-ur'ar  menwgub hopads ke

Baauat” di han abda Maksa
i BaTuuk bopada

yimpulkan dua
dalam dua makna
fau subsemasial dan
substansigl ke

HEALan
"b-ﬂ;u,m

batabiornuk o e’ sn
al-Luran vang disovna daas & b ddainig it
segatithals vatian dotwas wd Al s Saing biay Jumimiun
poruiil Thadlasab pabale T we ‘

;‘:‘:l,‘ ‘
- ¥ s i‘l LT T ‘Jﬁ“luil

Pt pves i&‘-‘i. -0‘
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rersebut misalnya definisi berikut yang menyatakan: “3]-
Qur’an adalah k:tal? Allah yang diturunkan kepada Nabj
Muhammad melalui perantaraan Jibril, yang diriwaytkan
melalui jalan yang mutawatir, dan membaca dinilaj sebagai
ibadah.” Bagian terakhir dari definisj tersebut, menjelaskan
ide tentang balasan yang dimaksud dalam definisi keutamaan
al-Qur’an di atas. Balasan pahala dalam fadhilab al-Quran
adalah konsekwensi logis dari pembacaan al-Qur’an yang
bernilat ibadah.

Sehubungan dengan makna formal tersebut, konsep
ini juga memuat makna substansial dari keutamaan al-
Qur’an di mana kitab suci ini memberikan makna hakiki
dari Kitab Suci yang diturunkan dari Tuhan untuk menjadi
petunjuk sejati pembacanya untuk memhami dan kembal;
kepada Sang Pemilik Kitab Suci tersebut, Tuhan. Dengan
demikian, konteks dari belajar dan mengajar al-Qur’andalam
definisi di atas adalah media sekaligus sumber informasi
untuk menghamba kepada Tuhan dan menrima balasan
kebajikan dariNya. Dalam denifisi di atas, balasan di hari
Akhir diungkapkan dalam bentuk tunggal, ats-tsawab al-
ukbrawiyyah—sementara keuntungan-keuntungan duniawi
dalam  bentuk jamak, al-fawa’id—mengisyarakatkan
tunggal tujuan penghambaan, masuk kedalam surga yang
disediakan oleh Tuhan yang Satu. Dalam bahasa lain, al-
Qur'an dalam kcutamannya adalah petunjuk sejari bagt
pembacanya untuk mencapai Tuhan dan surgaNya.

Makna lain dari fadhd’il al-Qur'an adalah makna
fungsional. Makna ini ditarik dari tambahan definisi
dari Jibyil berupa ungkapan “keuntungan duniawi” da.rl
Mmembaca al-Qur’an bagi pembacanya. Jibril secara sengaja
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menggunakan kata fawudrd,

s QIL e .
yang Secara hahasa bermakan keuntungan aeay .1, .
k keduniaan untuk me embedakannya d4.: ..

""h'd’\ L?i‘
.hajikan, di hari hari akhie. Ide int mengemt,._ .

san ke 1 . ‘
kmupcx fungst pmkns al-Qur’an dalam kehidgman =+
Lagi orang vang membacanya. Fungsi tersebue T

L

-.

:ht dart keuntungan ideal di mana al- Qurian Zi.
-anmk menjadi landasan bagi perilaku kebajikan ::*
hingga perilaku praktis terhadap al-Qur’an, baik ::_,_:'_‘
pribadi ataupun sosial. Sebagaimana ditegaska o
di atas. sepraktis apapun fugnsi al-Qur’an, keunmung-
duniawi—dan juga balasan pahala di han i’wzrzzr——-»_:,—:_;'j
herdasarkan kepada informasi dari Nabt Muoahmmad Saw
Hal ini memunculkan diskusi tenntang sumber mfomns

keutamaan al-Qur’an.

D. Sumber Informasi Keutamaan al-Qur’an
Jika merujuk kepada definisi yang digunakan :‘:“

Jibril di atas, fadhd’il al-Quran haruslah berdasa
kepada informasi dari Nabi Muhammad Saw.
pengertian yang mendasar, informast dart Nabt Saw. dapat
dikelompokkan ke dalam riga kelompok besar: al-Quf
sendiri yang diterima Nabi langsung dan Allah Swr. 5

referential); al-hadits an-nabawi (vakni hadis ?\'ﬂ‘“n‘ 1’

dapat berupa perkataan lagnsung belau atau ‘i."'*";". g
qauli, informasi tentang perbuatan behau atau _;
al-fi'li, atau konfirmasi atau ketetapan behau 388 sesudt™
atau al-hadits at-tagriri; dan yang terakhr ul.xlxh al-be l |
al-Gudsi, firman Tuhan dalam redaksi Nabi Saw. Dast

4l L h K
hal kitab-kitab fadbh@’il al-Qur'ar, terdapat “l“‘“h

N -
L)‘

—a s maie

1%
-

‘r’_‘




/ . A4 #
kitab yang ditulis oleh al-Qasim ibn Salliam dan 14y,

Ahtnad H afiey

R e

sgpcrtl ‘ ‘ e
Ld-Durays tidak memilah secara tegas kelompalk kedua dar

(hadis Nabi dan hadis Qudsi). Di samping ketip,
pok itu, di dalam buku-buku Fadha'il al-Our'an 1rie4
an temukan banyak informasi yang tidak merujol
g kepad Nabi Saw., melainkan kepada para Sahabar,

ketiga
kelom
iugn ak

Jangsun
gekalipun demikian, scbagian mercka berargumen bahwa

wformasi semisal itu dapat dirujukkan kembali kepada MNab;i
Saw. atau lagnsung kepada al-Qur’an. Dengan demikian,
sumber infomrasi keutamaan-keutamaan al-Qur’an dapat
dilihat dalam tiga hal: al-Qur’an sendiri (self-referential).
tradisi atau sunnah Nabi (hadis), dan pernyataan para

Sahabat.

1. Al-Qur’an sebagai self-referential

Sumber informasi pertama dari fada’il al-Qur’an
adalah Kitab Suci al-Qur’an sendiri, atau yang biasa disebut
dengan self-referential, yakni suatu teks menunjukkan
dengan sendirinya informasi yang ingin disampaikan tentang
dirinya. Dalam hal ini, keutamaan al-Qur’an yang merujuk
kepada pernyataan al-Qur’an sendiri tentang dirinya. Secara
literal, al-Qur’an memang tidak pernah menggunakan lafaz
fadhala dan derivasinya secara langsung untuk menjelaskan
keutamaan al-Qur’an. Sckalipun demikian, di sejumlah
2yat, al-Qur'an menyatakan kekhususan dan kelebihan yang
dimilik; al-Qur’an bag; orung Mushm dan pembacanya yang
Mengandung keutamaan al-Qur’an. Misalnya, surah kedua
fal'Baq.""mh) dimulai dengan pernyataan bahwa “ltulah
/’3“8 tidak keraguan di dalamnya, petunjuk bagi orang
yﬂtrlg bertakwa (QS 2:2).” Kemudian al-Qur’an melanjutkan

“8an menunjukkan karakteristik orang yang bertakwa

.
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yang, dapat menjadikan atau telab menjadik,, ’

-0,

, / ' ., 2 o ur’
sebhagal pt‘“ml”k (Q5 2: 3-4). ](‘””)’atﬂn-pcrnyatai an
i an g,
dilnlup «h:n;f,:m dcn;gan ayat, “Mcrekalah ()rang Iny
5 Yane

mendapatkan petunjuk Tuhannya, dan merekalah }6
orang yang menang” (QS 2: 5). Rangkaian 3)"2t r?‘
memenuhi elemen-elemen dalam  pengertian fadhé"}l h;‘
Our'an sebagaimana yang discbutkan terdahuly, Elem:n:
clemen tersebut berupa al-Qur’an, pembacanya, dap, bala;an
atau keuntungan yang didapatkan. Al-Quran menyatakg,
dirinya schagai petunjuk (hudd) bagi pembacanya, yaky,
orang-orang yang bertakwa (al-muttaqin) yang dianugerah;
kemenangan (al-muflibiin). Menurut ath-Thabari makn,
dari al-muflibion adalah orang-orang yang dianugerah

tempat yang utama di surga pada hari Akhir nann.?

Contoh lain terdapat pada surah al-Isrd’ (17) aya
%2 di mana Allah berfirman -yang artinya: “Dan Kam
telah turunkan di dalam al-Qur’an obat dan rahmat bag
orang-orang yang beriman darn tidaklah orang-orang yan2
zalim mendapatkan kelebihan kecuali kerugian.” Ayat i
juga menunjukkan secara jelas ketiga elemen fadhi’il ak-
Our’an yakni, al-Qur’an yang diturunkan, orang-oran
yang beriman sebagai subyck pembaca atau pfﬂ‘:’-amhl
keutamaan, dan obat dan rahmat sebagai ganjaran 2%
keutamaan yang didapat. Al-Qurthubi’ mengemukaks?
duz penafsiran para ulama terhadap lafaz Syifd’ arav oba!

I
. “ Libat ath-Thabari, “Tafsir ath-Thabari,” dalam hLlPJj"v‘!'[‘“.".f:\
isJam.com/Tafseer/DispTafsser.asp?nType=1& bm=&nSeg=0X a0
;‘Lfy”"l[‘i?";‘j‘:j“”a{;]ﬁh/alﬁYé([ﬂ‘:hkﬁ_—'&'}i]_ diakses p.ld-l 02 Aguﬂu\ 201 .
_ " Lihat al-Qurthiibi, “Tafsir al-Qurthaby,” dalam [1!!137“'[",‘””(‘_“:,;
isdam.com/Tafseer/DispTafsser.a spZlzarb&taf=KORTOBY &nTypes! S0

a=178nAya=%2 diakses pada 02 Agustus 2012, 1
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dalam ayat ini. Schagian mengataban bahwa penyembuh
di sini untuk penyakit-penyakit spiritual sebagaimana al-
Qur'an diturunkan untuk membawa cahaya bayi mercks
yang dalam  kegelapan Varena  bebodohan, kesesatan,
kemungkaran dan lain-lain, Karenaya, obat dan rahmat
diberikan sccara khusus kepada orang-oranyg yang beriman
yang telah sembuh dari penyakit-penyakit tersebut lewar
al-Qur’an. Scbagian ulama yang lain menafsirkan bahwa
kata penyembuh di sini juga berhubungan denga penyakit
fisik. Penyembuh di sini dapat berupa penyembuhan dari
penyakit atau pelindungan dari dari penvakti atau sesvatu
yang berbahaya untuk diri secara fisik.

Kedua penafsiran di atas menyisakan pertanyaan
apakah penyembuhan terebut dapat dicapai lewat 21-Qur’an
keseluruhan atau sebagiannya. Penggunaan preposisi min
(lit. “dari, sebagian dari”) dan kata ganti ma (lit” apa, 2pz
yang”) menunjukkan bahwa kata benda yang disebutkan
sesudah ma, yakni penyembuh dan ramat, termuar dalam
sebagian kata benda yang disebutkan sesudah min, vakni
al-Qur’an. Secara literlek itu bermakna al-Qur'an memuat
sesuatu yang bisa menjadi penyembuh dan rahmar
Ungkapan ini dapat dalam dua cara. Pertama adalah bahwa
penvermnbuh dan rahmat tesebut termuar dzlam selurnh isi al-
Qur’an. Sekalipun demikian, hanya orang yang membacanya
dengan ikhlas yang dapar merasakan dan mendaparkan
xekuatan penyembuh dan rahmat dan al-Qur'an. Imelzh
orang-orang yang beriman vang membaca al-Qur’an.
Karenanya, kekuatan penyembuh dan rahmar tersebur
tersebut diberikan kepada orang-orang yang beriman dalam
pengertiannya yang substansial, balasan kebajikan bagi
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orang yang beriman. Dengan kata lain\

membaca al-Qur’an, tapi hanya SCbagiannya

mendapatkan penyembuhan dan rahmat darip
lain adalah isyarat dari ayat ini tentang ral,
ayat dalam Al-Qur’an yang memuat kekua
sekaligus rahmat. Al-Qurtubi sependapat de
yang kedua ini dengan membuktikanya
riwayat dari Nabi Saw. yang mengisyara

)’a.. I’C“afsiran
. Sejumlyy,
tan Penyemly,
ngan Penafsir,
lewat Sejumla}

Saw tkan penafsir,
ayat tersebut, scperti misalnya kasus penyembuhap deng,
n

surah al-fitihah yang akan dibahas pada bagjan selanjutny,
dalam tulisan ini. Sekalipun demikian, karena ayat ip; tidak
menjelaskan secara tegas mana ayat yang memiliki kualigys
seperti yang dimaksud, para pembaca al-Quran hapg

berusaha keras untuk menemukan dan menerapkan ayar
tersebut.

Sekalipun demikian, haruslah terpatri dalam pikiran
kita bahwa keutamaan al-Qur’an yang disajikan secara
tegas di dalam al-Qur’an sendiri sebagian besarnya—untuk
tidak mengatakan seluruhnya—berhubungan dengan
posisinya sebagai sumber tertinggi ajaran Islam dan petunuk
sejati bagi Muslim. Sementara itu, keutamaan ayat-ayat
atau surah tertentu dalam al-Qur’an untuk keuntung™
keuntungna yang tertentu pula sebagian besarnya-jika [‘dfd‘
seluruhnya—merupakan penafsiran terhadap ale“r ar
yang didasarkan atau didukung oleh infomrasi lain di luaL a ‘1
Qur’an. Contoh pertama di atas memberikan contoh “ﬂ [1111
substansial dari fadha’il al-Qur’an sementara penalsit™:

K 2‘1 d‘_l[l
pada contoh yang kedua menujukkan makna fogsto”

Ay r in[u
fadha’il al-Qur'an. Perbincangan ini membukﬂl\?{[!lq ”zI’)il ak
. . . ({
kita untuk melihat sumber informasi kedua dari fa
Qur’an yakni hadis,

|
|
{



2. Hadis dan Tradisi Nabi scbagai
Qur’an

Hadis atau sunnah atau tradisi Ngp; Saw. adalah
sumber informasi kedua fadha’il al-Quys, Pada masa
kodifikasi hadis, sejumlah karya-karya kolcks; hadis
menyajikan secara khusus bab tentang al-Quran, yang
dapat berupa informasi sabab an-nuzil, tafsir, dan jugé
fadha’il al-Qur’an. Misalnya, Shabib al-Bukbsr; dan Sunan
at-Tirmidzi memuat secara khusus bab fadha’il al-Quran.
Beberapa ulama muslim lainnya mengarang sejumlah buky
khusus tentang fadha’il al-Qur’an, seperti karya Ab{i Ubayd
al-Qasim ibn Salldm di akhir abad kedua Hijriah serta Ibn
ad-Durays di awal abad ke-3 Hijriah. Kitab-kitab tersebut
menjadikan informasi hadis sebagai sumber informasi utama
ai samping sumber lain. Ditambah lagi, definisi dari fadha’il

al-Qur’an secara langsung menyatakan Nabi Muhammad
sebagai sumber inforamsi utama.

Penafsir Pertama a-

Sebagaimana al-Qur’an, hadis juga menyampaikan
makna formal dan substansial fadbad’il al-Qur’an. Sekalipun
demikian, beberapa hadis menunjukkan keutamaan bagian
tertentu dari al-Qur’an (surah atau ayat) baik pada makna
substansial maupun makna fingsionalnya. Misalnya, hadis

tentang keutamaan surah Yasin (36) yang dikutip oleh Ibn
ad-Durays:

Diritwayatkan dari as-Silat babwa Abit Bakar berkata
bahwa Nabi Saw. bersabda: “Di dalam Taurah, surah
Yasin disebut al-mu’immah (yang menyelurub), ken"kn
ditanya apa yang dimaksud al-mu’imab? Belmu
bersabda surah ini melingkupi bagi pembawanya {orang
Yang membaca dan mengamalkannya, pern.) kebaikan di
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\.

hedbinpan dunia dan hari akbir, ia ey, fan
rikay ),

pembawanya daya taban terhadap hury j),, a dy “Pad,
. . ' ] Nt

akbirat,iamelindungi pembacanya dayi o), Ay,

hari Akbir memberikan perlindungay, )/ml:( ;‘,fl“"l'ml,,
ia melindungi pembawanya dari segaly /"’i;l/:::f)[‘r "
akan menyampiakan scgala keinginan /;(;,,,h(m‘;:l, i
siapa saja yang membacanya senilai degpg,, I,,.'zya,
20 kali, siapa saja yang mendengarkan 535(-’”””1}"%"

membacanya senilai dengan memberikan 100 (li;zczr :f
jalan Allah (yakni bersedekab), jika ia menulishg, dd,:
meminummya, ia akan memenuhbi tububnyaq dengan
ribuan obat, iman, berkah, rahmat, dan mengeluarhay

darinya segala rasa permusuban dan penyakit,” 1

F ha};‘

Dalam edisi revisinya, Ghazwah Budair, editor dari
kitab tersebut, menyimpulkan bahwa hadis ini tidak kuat.
Dia mengutip al-Baihaqi yang menyatakan bahwa hadis
ini dhad yang berarti bahwa hadis ini diriwayatkan hanya
oleh satu orang di salah satu atau bebrapa bagian sanad/
rantai periwayatannya serta munkar (tertolak) karena satu
atau beberapa orang periwayatnya tidak kuat. Kita nanti
akan diskusikan model-model penyajian fadha’il al-Qur'an
dalam beragama literatur selain dari isinya semisal komentar
Budair di atas.
asinyd,

Dengan mengesampinglkan sementara kualifik :
r'an

hadis ini melingkupi semua aspek dalam fadha’il al-Ou
baik pada tiga clemennya ataupun pada maknanya. H
di atas sccara tegas menunjukkan elemen kcutarﬂl‘i‘“
(fadhilab) pada satu surah khusus, yakni surah Yast"

11di5

Ly il
10 QHT‘M 1k

Muhammad ibn Ayyib ibn ad-Dhurays, Fadba'il al- (l)iﬂ”’yq

ma unzila min al-Qur'an bi Makkab wa ma unzila bi al-Madinah
: Dar al-Fikr, 1987), him. 100-101,



Ahrmad Rafig

P
pembawa hadis ini adalah pembacanya. Dap akhirnya,
balasan dan .kcuntur‘g-ny.a mencakup perkara Akhirar
kelak dan dunia saat ini. Elemen yang terakhir ini bahkan
dipeinci lagi dengan .ficyumla}.l kcuntungan-kcuntungan baik
spiritual maupun fisik. Hadis ini, langsung ataupun tidak,
juga mengembangkan perbincangan tentang makna “obat
penyembUh” sebagaimana disebutkan dalam al-Quran d;

atas.

Sejalan dengan penafsiran al-Qurthubi pada kasus
surah al-Isrd’ ayat 82 di atas, khususnya pada lafaz syifa’,
an-Nawawi menambahkan bahwa pemanfaatan al-Qur’an
sebagai bacaan atau media penyembuhan telah dikenal
sejak masa Nabi Muhammad Saw. Praktik tersebut dikenal
sebagai ruqyab. Misalnya, di dalam Adab Hamalah al-
Qur’dn, ia merujuk kepada riwayat yang sahih dari al-
Bukhdri dan Muslim untuk menunjukkan pemnafaatan
surah pertama, al-fitihah. Ia lalu menyimpulkan bahwa,
”Sangat dianjurkan untuk membacakan surah al-fitihah
pada saat menjenguk orang sakit atas dasar sabda nabi
Saw: “Apa yang membuatmu sadar bahwa ada kata-kata
perlindungan di dalamnya””. Redaksi hadis ini diambil
dari riwayat al-Bukhari. ! Hadis ini sebenarnya perpaduan
antara hadis gauli dan tagriri. Hadis tersebut diriwayatkan
oleh Abii Sa“id al-Khudri tentang respons Nabi Saw. kepada
sejumlah sahabat yang baru tiba dari sebuah perjalanan dan
menyampaikan pengalaman mereka selama di perjalanan.
Manakala mereka tiba di suatu tempat, sorang wanita
datang menghampiri dan meminta mereka untuk menolong

—————

N " An-Nawéawi, at-Tibyan fi addb hamalat al-Qur'an (Makkah al-
lukarramah : Maktabat Nizar al-Baz, 1999), hlm. 173.
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l.( ala s I )’ ] I na ;”f’lta
n ka]

sementar para lelaki lainnya di kampung engy.

pergi. Seorang sahabat yang belum pernga}, d’;’ueka ol
mempunyai keahlian untuk mengobat; Oran\rcnal Se
untuk megobati si kepala suku hingga Scmbuﬁ sakit
akhirnya dihadiahi domba dan minumay, [l)'iM@r?k
pulang, para sahabat yang lain bertanya kepadar “Talan,,
apa yang telah ia lakukan untuk menyembuhkaza_tcnmng
suku. Dijawabnya bahwa ia hanya membacakap 5t kepal,
kitab (surah al-fitihah). Karena tidak ada prcsc:j‘fnm al.
praktik semisal itu sebelumnya, akhirnya merel, :: dagi
untukmenyimpanceritatersebutdanmenanyakannyakfakgt
Nabi Saw. setibanya di Madinah sehingga meﬂda‘pa[:; y
konfirmasi dari Nabi Saw. sebagaimana hadis di atas, Ha;rj
ini secara gamblang menunjukkan makna fungsiona] dar:

fadha’il al-Qur’dn, dalam kasus surah pertama al-Qur'ag.®

ey

3. Pengalaman Sahabat, Saksi mata tradisi Kerabian

Hadis yang berkenaan dengan surah al-fatihzh &
atas juga menunjukkan sumber ketiga informasi fadha’il -
Our’dnyakni pengalaman sahabat. Pengalaman para sahabat
dalam berhubungan dengan al-Qur’an harus diperhitungkan
paling tidak karena dua hal. Pertama, sebagian pengalaman
para sahabat juga terekam dalam periwayatan hadis sebagd
konteks dari disampaikanya hadis oleh Nabi Saw. (mi5§h}"1
sebagai sabab al-wuriid), sebagaimana kasus hadis .
fatihah di atas. Yang kedua adalah pengalaman langsulie

para sahabat sekalipun tanpa mcnghubugnkannya kepa

il
dalam Mﬂlmﬂlb;

Scp(ﬂn

12 Lihat al-Bukhari, “Shahih al-Bukhari,”
islam.com/Display/Display.asp?Doc=0& Rec=7461
2012.

diakses 03
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—

gaw. Sckalipun demikian, bentuk kedua ini harus

N;'lbi .
i ,Crhil‘llnﬂl‘:"" karena sahabat menempati tempat khusus
i ' ' .

: ai sumber infomrasi kedua tentang Islam

o Islam sebag
an, rermasuk al-Qur’an sesudah Nabi Saw. Mereka,

alah saksi mata dari kehidupan Nabi Saw.
mercka belajar langsung al-Qur’an dari

}:C].ﬂl'
kcscluruh
secara umuin, ad
Gebagian besar

Nabi Saw. Lebih d | .
mereka merupakan bentuk kreatif praktik al-Qui’an yang

bisa dihubungkan dengan infomrasi yang sama atau yang
lebih umum dari Al-Qur’an dan hadis Nabi sendiri.
Contoh dari kasus kedua di atas adalah hadis
tentang keutamaan Ayat Kursi (QS 2: 285?) yang diktip
oleh al-Firyabi dari riwayat yang berasal dari pengalaman
personal ‘Al# ibn Abi Thalib, Khlifah keempat sesudah Nabi
dan sepupu sekaligus menantu Nabi Saw.:
“Diriwayatkan dari ‘Al ibn Abi Thalib, ia berkata,
ia berkata: tidaklah akan kutemui seseorang yang
serlabir dalam Islam atau hatinya telah tetambat
dengan Islm, setiap kali di abendak berngakat tidur
becuali ia membaca: Allab, tidak ada tuabn selain
Dia, yang Maha Hidup dan Maha Kekal, bhingga dia
menyelesaikan Ayat Kursi tersebut, jika merak tahu
babwa ayat ini diturunkan langsung kepad nabi Saw.
dariperbendabaraan ‘Arsy, dan tidak pernab diturunkan
kepada siapapun scbelum Nabi Saw.. Kemudian ia
berkata: tidaklah pernah malam dating mejelang
kepadaku kecuali aku membacanya tiga kali atai aku
membacany di dua raka’at terakhir sesudah Isya setiap
malam dan aku membacanya pula dalam shalat witirku
dan aku membacanya sampai aku tertidur. =

ari itu, tidak sedikit pengalaman personal

13 PRI TN . b A 3 A
al-Firyabi, Ja’far ibn Muhammad, Kitab Fadba'il al-Qur’an wa
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Dalam riwayat ini, ‘Alim

merujukkan inforamsinya kepada Nabj Saw
pengalaman atau kebiasaan personalnya Sel;,

hali, .
tali hdak

i . g s ‘ ) agai ‘
Sekalipun demikian, dia merujukkan keutam: M
an

kepada keutmaan nabi Saw. sebagai satu-satyp

Allah yang mencrima ayat semisal namun tanpa Utugy,
: mer,:

secara langsung kepad Nabi Saw. Crujuk

Riwayat dari ‘Ali ibn Abi Thalib ip; juga d
kita analisis dengan menggunakan makng SubStagp-‘"‘t
dan fungsional fadha’il al-Qur’an. ‘Ali ibn Ap; Th;ll'a}i
merepresentasikan pembaca ayat tertentu al-Quran, dalain
konteks ini adalah Ayat Kursi. Dia tidak merujuk kepada
ganjaran pahalaataukeuntungantertnetubagio pembacany,,
Sekalipun demikian, ‘Ali mendasarkan pemabcaannya
keapda keutamaan ayat ini dalam hal keutamaan tempatnya
dalam pewahyuan. Keutamaan ini dapat tergambar dari isi
ayat tersebut. Ayat Kursi dimulai dengan meyatakan ke-
Esaan Allah, Tuhan Maha Tinggi, yang Maha Hidup dan
Maha Kekal, kemudian mengakui kekuatanNya yang sccara
penuh mengawasi dan melindungi kehidupan manusia baik
dalam hal waktu ataupun tempat sebagaimana ia mengawasl
segala makhluk. Kekuatan yang melingkup segala hal in
diugnkapkan dengan potongang ayat “segala yng di langit
dan di bumi”. Ayat ini mengajarkan ketundukan _df"f
pengakuan manusia akan Kekuatan Allah Swt. yang “d"TL
berbatas. Dengan merujuk kepada makna yans S““:I
kuat dari ayat ini, ‘Ali mengajarkan penerimaan P_r;‘ll';'
terhadap ayat ini dengan membacanya setiap menj i
W

ma ja’a fib min al-Fadbl, wa i kam yuqra’, wa as-Sunnah fi Dz
Riyadh: Maktabat ar-Rusyd, 1989), him. 160-161.

-
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ridur ataupun dalam salat malamnya. Penerimann nrak
mengindikasikan makna fugnsional dari keutamaay,
Janya saja ‘Ali tidak menyatkan sccara langsung,

tis
ini ayat
ini, |

Makan fungsional dari pengalaman atay pengamalan
personal‘AlT terha.dap ayat Kursi dijelaskan (‘)lch pengalaman
cahabat yang lain yagn mendapat konfirmai dari nab;
schingga termuat dalam hadis. Al-Bukhari meriwayatkan
hadis dari Abii Hurairah manakala ia diperintah oleh Nab;
Saw. untuk mengumpulkan zakat fitrah." Sescorang datang
menghampirinya dan berusaha mencuri makanan dari zakat
tersebut. Ketika Abta Hurairah memergoki dan menangkap
pencuri tersebut, 1a sampaikan kalau ia akan membawa si
pencuri ke hadapan Nabi Saw. Dalam bagian hadis tersebut,
si pencuri lalu kemudian memberitahu AbG Hurairah:
“Kapan saja engkau hendak tidur, bacalah ayat al-Kursi,
akan ada penjaga yang diutus Allah untuk terus menjagamu,
dan setan tidak akan mendekatimu sampai fajar tiba”. Nabi
Saw. bersabda: “Dia berkata yang sebenarnya, sekalipun ia
pembohong, dia adalah setan.”’® Hadis ini secara gamblang
menunjukkan keuntungan di dunia bagi yang membaca ayat
tersebut, yakni perlindungan Allah dari setan. ¢

Pada titik ini, hadis ini seirama denagn hadis

——

" Zakat dikeluarkan pada bulan Ramadan hingga hari pertama di
bulan Syawwal sebelum shalat sunnat Idul Fitri dilangsungkan.
‘ ¥ Lihat Al-Bukhiri, “Shahih al-Bukhael,” dalam httpi/hadithal-
islam.com/Display/ Display.asp?Doc=0&1D=525 1 &SearchText=%e G EL
%C3%ED%C9%20 %C7%E1%DE%D1%D3%ED& Search Ty pe=root&s
core=all&Offser=08¢Scarchl evel=QBL diakses 03 September 2012,

Dalam perkembangan  pensyarahan (penjelasan)  hadis
551~anjuntya, Setan di sini di pahami sebagai metaphor dari segala benruk
‘,C’ahata“ dan gangguan terhadap manusia, daripada musuh manusia yang
dIPersoniﬁkasikan_
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MN(‘
ah di atag

hfuhs tl;m ann Saw. sckalipug per
dikonfirmasi oleh Nabi

iy

s ’ s6te

\Y . Sahgy

keutamaan surah al-fatil

I 1
:]l;:ll S“'”I)r ' M,

an hadj, dar

s

umum, pengalaman para sahabat gl b
keutamaan al-Qur’an scjajar deng
Sumber informasi ini dapat Menyampail,, 7%
keutamaan al-Quran secara umum, ha;yﬂn inff.r,—,;
formal, substansial, ataupun fungsionaL l‘)a(iada Maky,
sama, sumber ini juga menunjukkan k ! St
tertnetu al-Qur’an dalam berbagai makr,

r ”'Jfrh.
“ari Nal

.
]
i

!

i,','

Cutmaaan h:*‘
anya, .
Sckalipun  demikian, beberapa infomrag; fhe
al-Qur’an ada yang hanya semata-amtg merujyk ;f_ij".
pengalaman sahabat, tanpa ada rujukan khyg,s k;_c’
Nabi Saw. Misalnya, ad-DArimj meriwayatkan 17 n‘.:
tentang keutamaaan melaksanakan dap menzh:;
khataman al-Qur’an (menyelesaikan bacaap al-ém:;
secara keseluruhan).'” 14 riwayat di antaranya mencaps;
akhir riwayatnya pada para sahabat di mana sahaba:
menyampaikan pengalaman personal mereka masing-masing
dalam membaca dan menyelesaikan keseluruhan al-Qurizn.
Tidak ada satupun riwayat tersebut yang merujuk langsung
kepada Nabi Saw. Semua riwayat ini bercerita tentang par
sahabat sebagai subyek pembaca al-Qurlan dan tentan
keutamaan membaca al-Qur’an baik dalam pmgerti.uui};’.
yang substansial maupun fungsional. Mislanya Zayd ‘"
Tsabit mengatakan bahwa Anas ibn Malik n\vu:.:un\pul;\;t
anak-anak dan seluruh anggota keluarganya setap Kalved

3 A “\!\l ar
Yo al-dlmam al-Hafizh Ab Muhammad $Abd '\"f‘.h il ‘\\x‘ o
Rabhman Ad-Dérimi, Musnad — ad-Davimi, tahqiq Lusain :\‘l‘“"
Darani (ar-Riyadh: Dar al-Mugni, 2000), 1V, hlm, 21792180
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aikan bacaan seluruh al-Qurtan dan daj berdoa
esalki

Jes A
,non}: ijebatkan mereka semua. Narasi ini juga bisg
un(ll gkan dcngi‘" pe n;',.ll.mmn silh.llmr yang l;nn, ynkm
1 ]"l L - A .
dlhl Jan l\,1|1|nlm|.

al’anm“ ¢ . .
ol *‘])iritl-'d)'dt}\’“” dari al-Hakam, dia berbata babwa

Mujdbid engirim scseonmg tntiuk mengum/ang;zya
Jan berkata: sunggub kami mengundangmu harena
pami akan mengkhatamkan bacaan al-Quran dayn
pami pernah diberitabu jika doa yang menyertai
Lhataman al-Qur’an akan terjawab. Al-Hakam laly
berkata: maka berdoalah.”

Gahabat yang lain, yakni Humaid al-A’raj
neriwayatkan bahwa doa pada waktu khatam al-Quran
itu dibawa oleh ribuan malaikat. Keutamaan doa di waketu
khatam al-Qur’an membawa makna fuingsional dari
keutamaan al-Qur’an di mana dia menjadi balasan atau
keuntungan yang didapatkan pembacanya, dan bahkan si
pembaca al-Qur’an dapat membagikan keutamaan tersebut
kepada orang lain lewat doa yang dipanjatkan pada
kesempatan tersebut.

Hal di atas berbeda dengan tiga riwayat lainya yang
dirujukkan secara langsung kepada Nabi Saw. Dua dari
tiga hadis tersebut topiknya berkenaan dengan waktu yang
“pat untuk menyelesaikan bacaan al-Qur’an. Lebih jauh
lagi, kedua hadis tersebut dinila; lemah oleh sejumlah ulama
“sudahnya, Sary riwayat lainnya tentang keutamana bagi
”Tﬂf)g yang terus membaca dan kembali membaca al-Que’an

art awal setiap k
uran (al-hall 41-
YaM Sunan g4.1

ali ia menyelesaikan bacaan di akhir al-
murtahil), Komposisi dari hadis-hadis di
darimi ini memberikan contoh bagaimana

.
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para  saha bat mengembangkan  keuta maank\
‘ ' . “Ke
(ormal dan substansial al-Qur’an sebagaiman, djqautamaan

olel Nabi dan keatamaan fungsional atas dagg, Mpaiky,

. PCH ’'a
dan pengamalan personal mercka masing-masing Balam,

Fadhi'll al U”";_ff_ﬂu )

i, Kecenderungan Bahasan Fadha’il al-Qur gy, 4,
Berbagai Sumber i
Kesimpulan sementara yang bisa diambil, dag; keti

sumber informasi di atas dapat dilihat kecenderungfa
makna dan ruang lingkup keutamaan al-Qur’an, Dalax:l
hal makna keutamaan, al-Qur’an menyampaikan secy,
lupas keutamaan formal dan substansialnya; sementar,
makna fungsionalnya didapatkan dari penafsiran surah,
ayat atau kata tertentu dari al-Qur’an yang kadang kals
merujuk kepada dua sumber yang lain di bawahnya,
Hadis atau sunnah Nabi Saw. dan pengalaman para
sahabat menginformasikan ketiga makna keutamaan,
Sckalipun demikan, hadis yang merujuk langsung kepada
Mabi Saw. lebih banyak menyampaikan makna formal
dan substansial daripada makna fungsional. Misalny,
al-Bukhari meriwayatkan 80 hadis tentang keutamaan al-
Qus’an. FHanya enam di antaranya yang berbicara tentang
keutamaan surah atau ayat tertentu dalam al-Qur’an.
Separuh dari enam hadis tersebut berbicara tentang maknd
fungsional  keutamaan al-Qur’an, sedangkan sisany?
tentang keutamaan formal dan substansial sebagaimai
74 hadis Jainya, Kecenderungna ini berbeda manakala kit

- ‘ 2 : '11
merujuk kepada pengalamana para Sahabat baik yanb
P . . . . . i Al il
termuat di- dalam kitab-kitab koleksi hadis Nab Atau[}\-m

(it

bulu khusus dalam tema fadba’il al-Qur’dn di mand
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—
akan menemukan lebih banyak informasi Keutamaan al-
Qur'an dalam makna fun:gsional dibandingkan dua sumber
rerdahulu, schagaiman dicontohkan oleh kasys informas;i
rentang keutamaan khatam al-Qur’an di atas, Sekalipun
Jemikian, masih memerlukan penelitian yang lebih luas

untuk menemukan data yang pasti tentang jumlah informas;

yang cersedia di masing-masing makna di atas.

Kecenderungan kedua adalah dalam hal cakupan
informasi  keutamaan al-Qur’an. Sulit—atau bahkan
fidak bisa sama sckali—menemukan pernyataan langsung
al-Qur’an tentang keutamaan bagian-bagian tertentu
darinya. Al-Qur’an menginformasikan keutamaannya
sebagai secara keseluruhan dalam beragam aspeknya. Pada
sumber informasi yang kedua, hadis Nabi Saw., sebagai
penfasir pertama al-Qur’an, Nabi Saw., selain memperkuat
informasi al-Qur’an, juga menyampaikan informasi tentang
keutamaan bagian-bagian tertentu al-Qur’an: surah, seperti
kasus mu’awwidzatain, atau ayatnya, seperti kasus ayat
kursi di atas. Sckalipun demikian, Nabi Saw. memang
lebih banyak menyampaikan keutamaan al-Qur’an secara
umum. Cakupan yang lebih luas justru ditemukan pada
pengalaman-pengalaman para sahabat. Pengalaman mereka
banyak yang menyentuh surah atau ayat tertentu al-Qur’an.
Lebih dari itu, sebagian pengalaman mereka sepenuhnya
pengalaman personal yang tidak ada presedennya dalam
praktik langsung Nabi Saw., kecuali pada makna umum
keutamaan al-Qur'an. Sementara itu, kecenderungan
cakupan inj sangat mungkin mendasari perkembangan
resepsi keutamaan al-Qur’an baik di literatur-lireratur [slam
Maupun dalam kehidupan praktis Muslim.
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Fadhd'il al-Qur dn

_—-"‘-‘—'—n-ﬁ_‘%‘

E Fadba’il al-Qur'dn dalam 1iter

——,
——
.

Atur Kejqf

Yang dimaksud dengan literayy,, kei
penclitian ini adalah  literatur yang, '
scbagai sumber primer informasi tentang Iglay, H, e
schbenarnya masih sangat luas, schingga bal, i,,j' i '
hasil survey awal terhadap  scjumlal, litt:r:m:
fadha’il al-Qur’an dan bagaimana ia |)crm:su:|i';
makna fadha’il al-Qur’an atau berkembany, atay h}f N
“memproduksi” keutamaan-keutamaan al-Qur'ay :"’ "
in1 akan menunjukkan secara singkat perkembano. . "
fadba’il al-Qur’an. Literatur-literatur inj akan Llikclufm,,,k.,,
ke dalam dua kategori: literatur yangsecara klulsusdituli-,b;l;z
tentang Fadha’il al-Qur’an dan literatur umum atau khysgy,

yang memuat sub-tema tentang fadha’il al-Qur’an,

Untuk kategori pertama, Yusuf Usman Fadlullah
Jibril menyusun daftar buku-buku yang sccara khus
berbicara tentang fadha’il al-Qur’an. Semua karya yang
dia teliti berbahasa Arab yang ditulis dari scjak masa awal
Islam hingga abad ke-13 H. Dia menyebut Muhammad ib
Idris asy-Syafi‘f (w. 204 H) sebagai Muslim pertama yang
menuliskan karya tentang fadha’il al-Qur’an, kemudian
diikuti oleh sejumlah ulama semisal Muhammad ibn ‘USH‘I;.I"
ibn Abi Syaibah (w. 207 H), Abd ‘Ubayd al-Qasim ibo
Sallim (w. 224 H), Muhammad ibn Ayyub ibn ad-Duraysy
(w. 274 H), dan As-Samman Muhammad ibn ‘Abdul Kanm
al-Madanf (w. 1189 H), untuk menyebutkan sebagianny®
Karya-karya ini secara umum dapat dilihat dalam Ju':
pendekatan. Pertama, penyajian informasi fadhd 'ilal--Q"’. ‘:l
lengkap dengan sumbernya, Presentasi ini nmlﬂik"'“ m:‘;}
ketat definisi fadha’il al-Qur’an sebagaimana disebutks

m”:l"

JQII;“‘” f
“”l““ll] A

ANgan gty
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 pagian tcrc?ahulu. Scmu? infnrm.asinyn merujuk kepada
- cumber di atas, al-Qur m?, .hnd:s Nabi, dan pernyataan
para ahabat. Dengan demikian, penyajian fadpsis al-
Qur'dn dalam buku-buku tersebut selaly menyebutkan
]',qlluf periwayatannya atau sarTad sebagaimana yang hiasa
kita temukan dalam klt.ab-klrab kumpulan hadis Nah;
Saw. Buku-buku semisal ini berusaha menjaga kebenaran
informasi sebagaimana yang disampaikan Nabi Saw. aray
generasl awal Islam. Sudut pandang lainnnya adalah tema-
;ema keutamaan yagn disajikan, Sekalipun kita dapat
melihat kecenderungan perubahan pada tiga sumber
informawsi utama sebagaimana yang disebutkan terdahulu,
secara umum, buku-buku ini berbicara tentang keutamaan
al-Qur’an secara umum, dari keutamaannya dalam proses
periwayatan hingga balasan kebajikan bagi yang membaca,
belajar, dan mengajarkannya. Sementara itu, informasi
keutamaan surat atau ayat tertentu tidak terlalu banyak

sebagaimana terbatasnya informasi yang tersedia.

Karena cara presentasinya mengikuti model
penyajian riwayat hadis dalam karya-karya kumpulan
hadis, karya-karya yang datang kemudian di dalam genre ini
sebagiannya menguji validitas informasi pada karya-karya
tesecbut dan diterbitkan ulang dengan editing atau tahqiq
yang baru. Sekalipun demikian, isu utama dalam pengujian
ini adalam kebasahan periwayatan dengan melakukan kruik
terhadap sanad'® hadis. Tidak banyak yang menyentuh isi

e ——

" Hadis mempunyai dua elemen utama, yakni zatn (teks hadis)
dan sanad (alur periwayatan). Secara umum, keabsahan sebuah hadis
Petama kali ditentukan oleh keabsahan jalur periwayatannya. Proses
Pengujian keabsabhan ini dikenal dengan kritik sanad. Langkah selanjutmnya
adalah menguji keabsahan teks (katn) hadis yang biasa Jdikenal dengan
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informast dan keutamaan al e an o,

i . f‘.t-‘x' .
L. » it ;
Jibril vang dikutip dv atas dapay 4, ek R, X
A : . ' amn Whe
kecenderngan . Dia me ntabqgiq MENgIN; o O,
. ! !-x‘ ,’“’t ' v'
i

dalam Fadba'il al-Qur'an karya al Fipyi1;
dan menvebutkan kualitas hadis ar44
TN, 4 s,
In samping karyakarya bhiao, el
al-Ouer’an dv atas, beberapa karya tertylyy ':‘m"“;’-t;!b,;
literatur keislaman juga menyajikan informay l-#lla-!jﬁ
Qur'én sebagai bagian dan karyanya. Buky Prky m’:
imi umumnya tidaklah secara langung membaly, :-.m,.
fadha’sl al-Qur’an. Model pertama dan karya vemiy |,
adalah kitab-kitab koleksi hadis yang menymipkan s by
atau bahkan sub-bab yang bertemakan fadhi'sl al-Qur s
Pembahasan seperti ini dapat kita temukan, musaloya, il
Shakik al-Bukbari (w.256 H), Sunan at-Tirmudzi (w 2611
dan Sunan ad-Darimi (w. 255 H). Kitab Lun ada pula yang
menvajkannya dalam tema yang lebth umum, msal
sub 'u:ma “safsir” dalam kitab Shdkib karya Muslim be

: - o TIHISE] 1
anar (w. 261 H). Dalam hal sinya, kitab-kitab s
et b | a dengan karye

sebagian besarnya menyapkan 151 yang sama | :
barys khusus fadbd’d al-Qur'an yang disebutkan € hahuis
Lebuh dan wtu, pada beberapa hal, bany:

e Ll L padda kar!
fadba'd al-Owur'an yang merujuk kep sl

- (R
i Jads, vang tenjadi sebenarnya pard ulan
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Lan uwlang hadis-hadis tentang fadhiil 2-Qur g
A

pet Jokitab Rumpulan hadis tersebut ke dalam karya
datt !\th wentama ofeh mercka yang hidup sesudah max,
t\\( t\k»\‘"\ S

aulis buku kumpulan hadis rersebu.
atd iR ‘

viodel law Jdalam }“.xt}g’tt‘t‘\faiiwd.zlan1 karva literarur
b anan adatab sub tema fadhddl al-Qur'én dalam karya
B RenRe [?{\‘f‘“ur Ketslaman, seperts Iivid” “Uliims 2d-Din karva
““"“f;:;({ ‘k\\i 505 H). inl mencakup isu-isu fundamenta
\i? :“; ' telan. \\q:crti k\m}:lgiz hukum, ~ dan tasawnf
& adab, fgh, tash ’:.::::w.j‘;.* D1 bab hcnku@ya dalam
buku pertantanya (dart empat buku dala-m senal 1), 3]-
Ghazall wenuliskan secara Rhusus tema f2dbisl 2l-Quran,
Schageimana tersajt dalam kivab-kirab kumpulan hadis,
alGhamall sonanttasa merujukkan paparannya tentang
keutawmaan abQurlan kepada sumber-sumber yvang dia
whutkan secara jeals. Badanya adalah, sumber informasinva
ndak lagt rechatas kepada tiga sumber utama vang disebutkan
& s Dz juga mengutp pernyataan ulama vang hidup

DU semping beragam pugian techadap Kb ini, beberapa vlama,
et ssedahara faga mengknink Jemzan taiam ini Sehagian hahkan
oy = hagal Seset, RIVtama 2jaran saweinva
Shugumiea Mess ibe Maymen & Ralangan Yahodi. Schagian vang lain
St propoesional menge RadisBadis vang Gtutp abhGhazall di i
E:r‘* ket simgkar worang w, BhartalMakaabhah as-Shidmilah/ Kumob 2k
- S wey .

~ . TS R . 4 3
-~ b | TS v B o - ~ y = N i 4 P 4 ™
SRR Utam ad-Din Rithagit alKumh™An 2Kl

-

bk, ab-lshdir at-Thin, CD-ROM. Pirana Lunak ini

a 234 m Yrbyael. . » ke }
\L.'zr: SRRt secar R PeRgirannyva, naman menghubugnkanava
2 wees b IR owow \'H;Mﬁ?;: WS
Ny

{ e .; S TN & ] . > b -
(Bragsiyn W Ukive 28 Nige Sralnkan al-Ghamnk dalam or pat daka
~ ““;: ,K. g S ey A 5 ; ‘
Weae iy, —REmasing dia sebot on Rud® (Soperempat) vang membhasa
N \é\:};txmx i 3 o [»T - N
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, '_‘:_ l‘. ,.~- a % n - = . <]
A T A (Adun Seuasaaal, a-Maehlhkdt (vang Membinasakan),
< ;m ? ?l-‘u T p ® » X b‘ ‘
IR (ramg Memvelpmanian
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hingga masanya, bahkan termasuk P»‘:n\,‘

Model penyapannya adalah dengap fiiiﬁl F;'nh:pg;.,;“
vang menjadi sumber infomrasi jry se an o,
namun tanpa menyebutkan atay mengklarify.
periwayatannya, kecuali informasi darj nab; sawxa;
1a juga akan menyebutkan sahabat yang men d«'ip‘a:;( ‘f?';ér_-
dart Nabi Saw. “Anny,

Model penyajian seperti ini mencuatkan sejy, .
isu dalam fadkd’sl al-Qur’an, yakni keabsahap 1, i
kebenaran informasi tersebut, terutama yang beraqy) dac
Nabi Saw. Sebagian orang bahkan menuduh al*(}hm;:i’:
telah menyebarkan hadis palsu (badits mawdhi'j d,l;.

Kasus 1ni.

- ’-.fl"..
k3 Bamhb.

.
L3 4
o

f
n’q,—,

Sejalan dengan kritik tersebut, buku semisal i
dianggap merepresentasikanadanya trend lain dalam fadb#
2l-Qur’dn, yakmi kemunculan hadis-hadis palsu tentar;
keuramaan al-Qur'an bersamaan dengan keterbatasan
informasi dari hadis Nabi Saw. Pemalsuan hadis ini dapa:
terjadl pada makna-makan formal, substansial, maupun
fungsional fadh3’il al-Qur’an dan ndak serta menz
informasinya menyalahi informasi dari sumber-sumber yanz
lebth absah. Sekalipun demikian, dengan perkembang2®

* Dalam meberikan syarh (penjelasan) terhadap 1.’{) ¥ LH:T
sd-Din, Murtadh3 az-Zabidi mnguji setiap informasi yang d,k;.npﬁ‘::
al-Ghazali. Dia menemukan bahwa banyak informasi ‘h dil«l‘i:‘-;‘;;;
tersebut yang tidak bisa dilacak kebenarannya secara hsirons “’?J*:: u
teont periwayatan hadis. Lebih dari iru, al-Ghazali juga meruis* E;;_-,
mumpinya atau mumpi ulama yang lain, misalnya mimpi Ahmad 'bﬂ“ rr‘u-i»"
yang bermumps bertemu Allah Swr. dan mengajarkannya entang k“;‘:i;i J
al-Qur'an. Lihat Murtadha as-Sayyid Muhammad ibn Mu&‘lfnm.lh o4-Di
Husaini az-Zabidi, ltuhaf as-Sadab al-Mustagin bi Syark lhyd’ Uighee#
(Beirur: Dar al-Kutob al-*lmiyah, 2002).

i
e |
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orbincangan keutamaan al-Qur’an menyentuly lebib
| tema-tema khusus dalam berbagai pengertian,
) dan keuntungan membaca dan menggunalan 4l
.- iau surah dan ayat tertentu dari al-Que'an atay
EERE mbaca dan memperlakukan al-Qur’an, bail
taupun scbagai Mushaf.

iﬂia
pany

Qu
pahkan cara me
sebagai bacaan a

G. Simpulan

Fadha’il al-Qur’an menjelaskan kebaikan berupa
balasan pahala dan kcuntungan bagj orang yang
«membawa” al-Qur’an baik kebajkan di dunia maupun
di akhirat. Keutamaan-keutamaan ini tidak hanya dalam
pengertian formal dan substansial yang merujuk makna
ideal dari al-Qur’an dan keutamaannya, tetapi juga makna
fungsional yang mengantarkan kepada respon-respon
praktis terhadap al-Qur’an. Dalam generasi awal Islam,
informasi keutamaan al-Qur’an terbatas pada informasi
yang diriwayatkan dari Nabi Saw., baik dari al-Qur’an yang
diwahyukan kepada Nabi Saw., hadis Nabi Saw. sendiri,
maupundarisahabatyang pernah hidup dan belajar langsung
dari Nabi Saw.. Di dalam ketiga sumber ini, keutamaan al-
Qur'an juga berkembang mulai dari informasi keuramaan
al-Quran yang bersifat umum kepada al-Qur’an Suci yang

memiliki keutamaan-keutamaan khusus. Kecenderungan
perkemban

Dalam lite
fjukan |
S’cbagians
Persopy]

gan ini terus berlanjut dari generasi ke generasi.
ratur keislaman yang datang kemudian, model
¢pada pengalaman personal seperti pada kasus
ahabat berkembang lebih jauh kepada pengalaman
ulama-ulama kemudian.

Mode

I inj melahirkan perkembangan kemunculan

o

/i
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:‘_)A.‘;, “>_ ‘\ .'r‘:.‘
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hadis-hadis palsu tentang kcutam
z Uf"gn :
il

mencakup aspek yang lebih luas dalam, Memmne. .
Qur'an ataupun bagi kehidupan Muslim, }'{aliptr]a‘(: ““
ruang bagi pembacaan lebih jauh terhadap js,, i’{‘: Menyiss)
tema keutamaan al-Qur’an berkembang dalami’:ﬁ:‘gé:"}-’e
literatur-literatur yang lain yang sangat berag, ’?’;r'l-;e} g
pemalsuan tersebut terus meluas dan tem, ap;n;n;':';’::~
dicakupnya? Apakah tema tersebut ber "1 Yap,
literatur-literatur yang “sekuler” seperti ka )

kembang d.1
. N r}'a'kar:,-a :
sosial dan antropologis terhadap umat Islam dap, o s

perkembangnnya?®* Dan tentu saja, bagaiman, 1r. . -

a¥1 1% 1e

i

A."

r

e

* Heddy Shri Ahimsa Putra menggunakan pendekar,- E
ad I
untuk membuat skema pemahaman al-Quran dalam konteks kewrso. .
i - - s . - - - . ‘ i
di Indonesia. Skema tersebut membagi tipologi subyek ke dalam, |-, e

Setiap model diikuti oleh cara yang umumnya dilipih dalam memper; ;...

al-Qur’an. Model pertama adalah mendekati al-Qur’an sebagai S.o 1.
model ini, Putra menunjukan tiga cara umum menerima 2l-Qur'zn: perzm.
adalah suci yang dibaca. Karenanya Muslim membacanya secara repdar
kadang dengan suara yang bagus, dan bahkan mengahfalkannyz Hi
terjadi tanpa mempertumbangkan apakah mereka memahami teks oy
dibaca ataupun tdak. Yan gketuda adalah as-Sebagai Suc yang s
Dalam model ini, al-Qur’an dilihat sebagai yang tertulis di satu buku rungza
mushaf atau lembaran-lkembaran yang terpisah. Karenanya, Muslm pers
menuliskan atau mencetaknya dalam benruk tulisan yang indah, IZ“"—‘-’—-‘*
Mushaf, menghormati teksnya, dan bahkan menempatkan teks 1enss
tersebut di tempat yang paling terhormat di rumah, seperti di bag:z2 """
dari rak. Terakhir adalah Al-Qur'an sebagai petunjuk di mana 2 &===
dipahami, dirafsirkan, dan dirujuk sebagai pemebanaran ataupun dasar.

Model kedua and keriga saling behubungan. Modl L'J
adalah menerima al-Qur'an “Kitab Pengobaran”, baik PC”_)"’R” "“M
maupun fisik. Unutk penyakit spiritual, al-Qur’an akan dibaca “"i'!?
diperdengarkan melalui bacaan orang lain. Sanagt mugnkin "”fw ,‘:’j
kenyataan sehari-hari, scorang Muslim yang tidak mampu "’“ﬁ':), ot
Qur'an sementara dia mengakui al-Qur’an sebagai Pengobatan 3 e o
orang lain untuk membacakan al-Qur’an bagi mercka atau mel

-
s o @ e
3 —

.

B
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A Rafiq
/* Mvhm.

(ra umum atat dalam kasus ruang, tertentu memahami
secil 4

L al-Qurtan secara langsung? Dua pertanya
;‘(“l ‘ b \ g BB
andai pvrkcmlmm::m studi  fadba'!

merespon  dan mengpunakan
men

an terakhir

- al-Qur'an Jay;

c—

aman suar | ‘ SSelain i, 4 Quran,
bagi schagia orang, l"."": dipercaya mampu menyembuhkan penyakie fisik,
lll;lltk runan ini, al-Qur'an atau bagian l"crtvnm al-Qur'an akan dibacakan
scara regular dengan: caratertentu (wirid) atay scorang =Muslim akan
;Luim! kepad sescoarang yang dapat melakukannya unruk dirinya. Model
i berhubungan erat dengan model ketiga di mana al-Qurlan diterima
scbagai “Kitab Pelindung™. Al-Qur’an atau sebagiannya dibacakan atau
kadang dituliskan denan cara tertentu untuk melindungi seor
yang melakukan atau memilikinya dari, mislanya, bencana al
kebinasaan di hari akhir, dan bahkan dari kemiskinan. Perbedaan antara
model kedua dan ketiga adalah pada waktu penggunaan al-Quran. P
model kedua al-Quran digunakan sebagai respon terhadap keadaan yang
sudah atau sedang terjadi, sedang pada model ketiga untuk mengantisipasi
keadaan yang mungkin terjadli.

a bacaan al-Qurtan untuk diperdengarkan

ang Muslim

ada

Model keempat adalah penerimaan al-Qur’an sebagai alat unutk
mencari rizki. Al-Qur’an dibaca secara regular. Dalam hal ini, bagian
tertentu al-Qur’an yang memiliki preseden dlama kisah Nabi Saw.. atau
para sahabatnya atau bahkan hanya ulama-ualam terdahulu telah menarik
perhatian Muslim belakangan. Fugnsi praktis al-Qur’an ini pada dasarnya,
dalam sejumlah hal, berhubungan dengan dan memiliki dasac ide vang

Sam.a denga fungsi protektif al-Qur’an pada model yang ketiga, khususnya
perlindungan dar; kemiskinan,

Model terakhir, kelima, lebih bersifat teoritis jika dibanduingkan
Ngan empat mode| terdahulu di mana al-Qur’an diterima scbagai sumber
Pengetahuan, gk tentang masa lalu, saat ini, ataupun akan dnrfng-
Ptal:::ral:ﬁa, al-Qur'an diha.ca, dipahami, dan ditafsickan. Sclﬁdl.il“;:‘ Li-k‘l:\lit?ll:‘
mcnl'UStﬁkd.n_- % pcnnf.s:run al-Qur'an dalam. s 1.111,‘ s ulrtu,g m
prakey 1 dbl- atau setuidaknya nwmbu_kalkilll ‘|-.1l;m l“‘gl‘ flf"?;\'lmin:h;!
tcrhadap kmodcl-lm)dt‘l _tt‘rdalmlu. hal ini berarti bahwa w\“pi‘l l ‘1[ tas
“Utamaan al-Quran tidak selalau tanpa dasar atau h.m-) a sebat: |
ktis terhadap al-Qur’an, tetapi juga pencarian intelektua

yang diperbincangkan.

Perlakyay, pra
thadap topic

N

am, alam gaib,
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68  Fadndil al-Ourén ;
kajian tekstual dan historis terhadap keut
“Magp kg

ke kajian sosial dan antropologis terh,,
fenomena masyarakat penerimanya,, 561(;1’,‘ aI'QUr'an i
kajian-kajian yang pertama akan tepys di S"In demip,,
menjelaskan basis tekstual dap makna seg; "?‘aﬂ tngy
Qur’an yang dikaji, seperti informas; keuramaan”f:c’ darj
tunggal al-Qur’an yang, dalam sejumlah by ;:‘lft’ph:r
kasus orang yang baru pulang haji dap hurg f_;mm’;lilaikaz
kantong plastik dan potongan kertas dj bagian pep dal; ;af &

luzg

Wallahi a’lam.
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